
i 
 

 

 

 

STRUKTUR UKURAN PANJANG IKAN PARI (Neotrygon orientalis) 

BERDASARKAN DAERAH PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN 

SELAT MAKASSAR 

 

Disusun dan diajukan oleh 

 

NURSAKINA A SUKARA 

L051 20 1056 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 
DEPARTEMEN PERIKANAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 
2024 

SKRIPSI 



ii 
 

STRUKTUR UKURAN PANJANG IKAN PARI (Neotrygon orientalis) 

BERDASARKAN DAERAH PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN SELAT 

MAKASSAR 

 

 

 

NURSAKINA A SUKARA 
L051 20 1056 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada 

 Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 
DEPARTEMEN PERIKANAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 
2024 

  



iii 
 

 

  



iv 
 

 



v 
 

  

  



vi 
 

ABSTRAK 

NURSAKINA A SUKARA L051201056 “Struktur Ukuran Panjang Ikan Pari Neotrygon 
orientalis Berdasarkan Daerah Penangkapan Ikan di Perairan Selat Makassar’’ 
Dibimbing oleh Musbir sebagai Pembimbing Utama dan Alfa Filep Petrus Nelwan 
sebagai Pembimbing Anggota. 

Penelitian ini bertujuan dapat mengetahui struktur ukuran panjang ikan pari Neotrygon 
orientalis di Perairan Selat Makassar dan mengetahui daerah penangkapan ikan pari 
Neotrygon orientalis di Perairan Selat Makassar.  Sehingga nantinya, hasil penelitian ini 
diharapkan sebagai informasi tentang struktur ukuran panjang ikan pari Neotrygon 
orientalis yang tertangkap di Perairan Selat Makassar dan di daratkan di Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) Paotere. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 
sampai bulan Januari 2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sensus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa struktur ukuran panjang ikan pari Neotrygon orientalis di 
perairan Selat Makassar berada pada ukuran mulai dari 14 – 32 cm. Hasil tangkapan 
paling banyak terdapat pada ukuran 28 - 30 cm yakni sebanyak 192 ekor dan hasil 
tangkapan paling sedikit terdapat pada ukuran 32 – 34 cm yakni sebanyak 9 ekor dan 
daerah Penangkapan ikan pari Neotrygon orientalis yang tertangkap dan  didaratkan di 
PPI Paotere kota Makassar berasal dari pulau-pulau sekitaran kota Makassar yakni 
perairan sekitar Pulau Balang Lompo, Pulau Kapoposang, Perairan Takalar, Pulau 
Langkai, Pulau Kayangan dan Pulau Lae-Lae. 
 

Kata Kunci: Paotere, Struktur Ukuran, Daerah Penangkapan, Neotrygon orientalis, 

Selat Makassar 
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ABSTRACT 

NURSAKINA A SUKARA L051201056 “Structure of Neotrygon orientalis Stingray Size 
Based on Fishing Area in Makassar Strait Waters’’ Supervised by Musbir as Main 
Advisor and Alfa Filep Petrus Nelwan as Member Advisor 

This study aims to determine the structure of the length of Neotrygon orientalis stingrays 
in the waters of the Makassar Strait and determine the fishing area of Neotrygon 
orientalis rays in the waters of the Makassar Strait.  So that later, the results of this study 
are expected to be information about the structure of the length of Neotrygon orientalis 
stingrays caught in the waters of the Makassar Strait and landed at the Paotere Fish 
Landing Base (PPI). The study was conducted from November 2023 to January 2024. 
This study used census research method. The results showed that the structure of the 
length of the Neotrygon orientalis stingray in the waters of the Makassar Strait was in 
sizes ranging from 14 – 32 cm. The most catches are found in the size of 28-30 cm, 
which is as many as 192 heads and the least catch is found in the size of 32-34 cm, 
which is as many as 9 heads and the Neotrygon orientalis stingray fishing area caught 
and landed at PPI Paotere Makassar city comes from the islands around the city of 
Makassar, namely the waters around Balang Lompo Island, Kapoposang Island, Takalar 
Waters, Langkai Island, Kayangan Island and Lae-Lae Island. 

 

Keywords: Paotere, Size Structure, Fishing Area, Neotrygon orientalis, Makassar Strait   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan Selat Makassar merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

sumberdaya laut yang melimpah untuk perikanan demersal, salah satu contohnya yaitu 

ikan pari. Perairan Selat Makassar memungkinkan spesies ikan pari hidup serta 

berkembang secara normal. Keberadaan ikan pari sudah lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar sebagai sumber makanan dan pendapatan (Prabuning et.al, 2015).  

Perairan Selat Makassar merupakan perairan yang terletak di antara Pulau 

Kalimantan dan Pulau Sulawesi serta menghubungkan Laut Sulawesi di bagian utara 

dan perairan Laut Jawa di bagian selatan. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere 

merupakan pelabuhan yang dioperasikan oleh pemerintah, pelabuhan ini secara 

geografis terletak pada koordinat 5°06'38"S dan 119°25'08"E. PPI Paotere berperan 

sebagai pusat kegiatan produksi, pengolahan, pemasaran ikan dan pembinaan 

kelompok nelayan di Kota Makassar (Andriyanto, 2021).  

Ikan pari adalah golongan hewan bertulang belakang (vertebrata) yang hidup di air 

dan memiliki ciri-ciri yaitu berdarah dingin (poikiloterm), bernapas dengan insang dan 

mempunyai sirip (Allen, 2000). Ikan pari terdapat di seluruh perairan tropis, subtropis 

dan daerah iklim sedang, dan dari 315 - 340 jenis yang telah diketahui, 10 jenis di 

antaranya adalah penghuni air tawar. Penyebarannya di laut mulai dari daerah bentik 

perairan pantai sampai lepas pantai pada kedalaman lebih dari 2000 m (Mansor et al, 

1998). Perairan pantai berpasir, lumpur, laguna, teluk, reef flat (rataan terumbu karang) 

dan muara sungai merupakan habitat yang disenangi oleh ikan pari (van Hoeve,1992). 

Sumber daya ikan merupakan sumber daya alam yang bersifat terbarukan 

(renewable) dan milik bersama (common property) namun apabila dieksploitasi secara 

berlebihan dapat menyebabkan penurunan populasi. Di Indonesia ikan pari merupakan 

salah satu tangkapan nelayan di Sulawesi Selatan. Ikan pari biasanya dikonsumsi oleh 

masyarakat karena dagingnya yang enak dan kulit ikan pari dapat dijadikan sebagai 

bahan baku dalam pembuatan dompet, tas, jaket, ikat pinggang, sepatu, dan produk kulit 

lainnya, sehingga ikan ini bernilai ekonomis tinggi (Akmal, 2022).  

Adapun juga hasil tangkapan dari nelayan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 

Paotere yaitu salah satunya jenis ikan pari. Jenis ikan pari yang tertangkap terdiri dari 

Neotrygon orientais, Rhyncobatus australiae, Maculabatis gerardi, Aetobatus narinari, 

Himantura gerrardi, Himantura undulata, Himantura fai dan Taeniura lymma. Terutama 

pada jenis Neotrygon orientalis, jenis ini menarik untuk dianalisis lebih lanjut karena 
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mengingat jenis ini paling banyak tertangkap dan potensinya yang tidak kalah dengan 

jenis ikan ekonomis lainnya (Akmal, 2022). 

Pari telah lama menjadi salah satu sumberdaya ikan yang bernilai ekonomis tinggi 

dan mempunyai peranan ekologis cukup besar di perairan. Selain sebagai sumber 

pendapatan nelayan lokal, dimana ikan pari ini memiliki potensi tinggi didaerah tersebut, 

mulai dari banyaknya permintaan di pasar setempat, rumah makan, sampai di ekspor, 

sehingga hal tersebut membuat para nelayan untuk terus melakukan penangkapan ikan 

pari. FAO menyatakan bahwa sekitar 60% dari 731.000 ton tangkapan kelompok pari di 

sumbang oleh Negara di benua Asia dan Indonesia diyakini turut memberikan kontribusi 

yang besar (Fahmi & Dharmadi, 2008). 

Sebagai bagian dari peran penting di sektor perikanan, kelestarian stok ikan pari 

harus dijaga dengan harapan dapat memberikan hasil yang optimal dan berkelanjutan. 

Walaupun potensi ikan pari besar namun jika dieksploitasi secara berlebihan dan terus 

menerus tanpa pengelolaan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan, maka populasi 

ikan dan pola pertumbuhan dari segi panjang dan berat ikan akan mengalami degradasi 

(Hikmayanti, 2023). 

B. Rumusan Masalah 

Menurunnya populasi ikan pari disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

karena aktivitas perburuan yang tidak terkontrol. Namun umumnya sebagian 

masyarakat tidak memperdulikan jenis ikan pari yang mereka tangkap termasuk ukuran, 

serta aspek biologis dan morfologis penting lainnya. Padahal ini berpengaruh terhadap 

kondisi pemanfaatan yang semakin mengancam keberadaan populasi ikan pari (Jayadi, 

2011).  

Untuk mencegah penurunan populasi akibat penangkapan diperlukan satu informasi 

tentang sumber daya perikanan ikan pari Neotrygon orientalis yang menunjang kearah 

pelestarian dan pengembangannya, sehingga dirasa perlu adanya suatu penelitian 

mengenai struktur ukuran panjang agar spesies tersebut dapat dimanfaatkan secara 

lestari.  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan struktur ukuran panjang ikan pari Neotrygon orientalis di Perairan 

Selat Makassar 

2. Mengetahui daerah penangkapan ikan pari Neotrygon orientalis di Perairan Selat 

Makassar 
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Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang struktur ukuran 

panjang ikan pari Neotrygon orientalis yang tertangkap di Perairan Selat Makassar dan 

di daratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere. Selain itu, juga sebagai sumber 

informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ikan Pari Neotrygon orientalis 

Ikan pari adalah salah satu ikan kelas Elasmobranchii. Ikan jenis ini disebut batoid, 

merupakan kelompok ikan bertulang rawan dengan ekor seperti cambuk (White, 2003). 

Menurut Puckridge et.al, 2013, Ikan pari memiliki celah insang di sisi perut. Sirip dada 

ikan ini membentang seperti sayap, dan sisi depan terhubung ke kepala. Bagian 

tubuhnya sangat datar, sehingga ikan pari bisa hidup di dasar laut. Beberapa spesies 

memiliki ekor seperti cambuk dengan satu atau lebih duri-duri keci di punggung. Ikan 

pari Neotrygon orientalis memiliki ciri yang unik dan berbeda dengan ikan lainnya yaitu 

memiliki stuktur tubuh yang terdiri atas tulang rawan dan sifatnya predator. Ikan ini juga 

termasuk salah satu kelompok ikan yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi yaitu 

khusunya ikan pari dari anggota famili Dasyatidae. Famili Dasyatidae merupakan 

kelompok ikan bertulang rawan yang masuk kedalam Ordo Myliobatiformes dan terdiri 

dari beberapa genus antara lain Dasyatis, Himantura, Pastinachus, Pteropltytrygon, 

Taeniura, Uroymnus, Neotrygon, dan Telatrygon  

 

Gambar 1. Ikan Pari Tutul Biru (Neotrygon orientalis) (White et.al, 2016) 

Klasifikasi ikan pari Neotrygon orientalis menurut White et.al, 2016 adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Elasmobranchii 

Subkelas : Neoselachii 

Ordo : Myliobatiformes 

Family: Dasyatidae  

Subfamily : Neotrygoninae 

http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/getref.asp?id=34245
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/getref.asp?id=34245
https://www.fishbase.se/summary/OrdersSummary.php?order=Myliobatiformes
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=20
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Genus : Neotrygon 

Spesies : Neotrygon orientalis 

Pari jenis ini merupakan salah satu jenis ikan demersal yang umumnya menempati 

di perairan yang memiliki substrat berpasir. Ikan pari di perairan laut mempunyai peran 

ekologis yang sangat penting, terutama sebagai predator bentos dan ikan ikan kecil 

(White et.al, 2006).  

Pari ini ditemukan hidup di jawa memiliki ukuran hingga 22-23 cm, ukuran pada saat 

lahir hanya berukuran 11-16 cm, di daerah Bali mencapai ukuran 45 cm. Oleh karena itu 

melihat dari segi ukurannya jenis ini sering tertangkap dalam jumlah banyak oleh pukat, 

cantrang, jaring udang dan perangkap ikan. Bagian yang sering dimanfaatkan adalah 

dagingnya (Dharmadi et.al, 2006). 

B. Struktur Ukuran Panjang 

Ukuran ikan adalah selisih antara satu bagian ke bagian tubuh yang lainnya. Jumlah 

dan ukuran ikan yang berbeda pada suatu populasi dapat disebabkan karena pola 

pertumbuhan, migrasi serta adanya perubahan atau pertambahan ikan jenis baru pada 

suatu populasi yang sudah ada. Komposisi hasil tangkapan dan ukuran panjang ikan 

dipengaruhi oleh metode pengoperasian dan spesifikasi alat tangkap (Kalsum et.al, 

2019). 

Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Polanunu et.al, 2020 bahwa perbedaan nilai 

parameter pertumbuhan dari ikan yang sama pada lokasi berbeda dipengaruhi oleh 

ketersediaan makanan, suhu perairan, oksigen terlarut ukuran ikan, dan kematangan 

gonad. Kelimpahan makanan sebagai faktor penting dalam perairan akan 

mempengaruhi pertumbuhan ikan. 

Selain faktor kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan faktor lain juga 

mempengaruhi perbedaan ukuran satu populasi yang sama pada lokasi berbeda yaitu 

terjadi penambahan kelompok ikan yang lain kedalam satu kelompok tertentu, 

sebagaimana di ungkapkan oleh Polanunu et.al, (2020) bahwa perbedaan jumlah dan 

ukuran ikan dalam populasi di perairan dalam suatu populasi dapat disebabkan oleh 

pola pertumbuhan, migrasi dan adanya perubahan atau pertambahan ikan baru pada 

suatu populasi yang sudah ada.  

Berdasarkan hasil penelitian Desriani (2011), terlihat bahwa ikan Pari Neotrygon 

orientalis jantan memiliki kisaran panjang tubuh 415 – 755 mm dan bobot tubuh 120 – 

1240 gr, sedangkan kisaran panjang tubuh ikan Pari Neotrygon orientalis betina 320 – 

780 mm dan bobot tubuh 200 – 1800 gr. Perbedaan kisaran panjang dan bobot tubuh 

disebabkan persaingan makanan yaitu jumlah ikan-ikan lain yang memanfaatkan 



6 
 

makanan yang sama dan ketersediaan makanan di Perairan Selat Makassar, umur, 

jumlah antara individu jantan dan betina serta TKG.  

Azhari (2017) menyatakan bahwa daerah penangkapan ikan bersifat tidak menetap, 

berubah sesuai dengan pergerakan ikan yang menyesuaikan diri terhadap perubahan 

lingkungan. Perubahan lingkungan yang terjadi pada ekosistem perairan juga 

berpengaruh terhadap komposisi, kelimpahan, dan distribusi ukuran ikan pada suatu 

komunitas.  

Untuk mengetahui frekuensi sebaran ikan pari Neotrygon orientalis yang tertangkap. 

Rumus yang digunakan yaitu (Afriyanti, 2008) :  

K = 1 + 3.3 log n 

 i = N max – N min  

Keterangan:  

K = Jumlah kelas  

n = Jumlah data  

i = Selang kelas  

N max = Nilai terbesar, dan  

N min = Nilai terendah 

C. Daerah Penangkapan  

Daerah sebaran ikan pari adalah perairan pantai terkadang masuk ke daerah pasang 

surut, di perairan tropis yakni mulai dari Asia Tenggara (Thailand, Indonesia, Papua 

Nugini) sampai Amerika Selatan. Beberapa dari spesies ikan pari bermigrasi dari 

perairan laut ke perairan tawar. Seperti pada umumnya, pertmbuhan ikan pari dapat di 

pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal (dalam) yaitu genetik, umur 

atau ukuran, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan memanfaatkan makanan. 

Faktor eksternal (luar) berupa pengaruh lingkungan meliputi sifat fisika kimia perairan 

serta komponen hayati seperti ketersediaan makanan dan kompetisi (Utami, 2014). 

Ikan Pari Masker Tutul Biru (Neotrygon orientalis) atau ada pula yang 

menyebutnya pari kembang, adalah sejenis ikan bertulang rawan anggota suku pari 

masker (Dasyatidae). Pari ini menyebar luas di perairan tropis Indonesia bagian barat 

yakni Selat Karimata, Laut Jawa, Selat Makassar, Laut Sulawesi, Laut Sulu, dan 

perairan pantai utara Pulau Kalimantan hingga tepian Laut Cina Selatan (White et.al, 

2016). 

a. Kedalaman 

Beberapa spesies pari tidak hidup di dasar perairan, melainkan di zona epipelagis 

yang salah satunya adalah genus Manta. Sementara pari ekor panjang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Chondrichthyes
https://id.wikipedia.org/wiki/Dasyatidae
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Karimata
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Sulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Kalimantan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Cina_Selatan
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/getref.asp?id=34245
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atau Dasyatis longa hidup di kawasan estuari dengan dasar pasir ataupun lumpur 

minimal di kedalaman 100 meter di bawah permukaan laut (Aji, 2019). 

b. Keadaan substrat 

Ikan pari tinggal di habitat yang bervariasi dengan pola sebaran luas dan menarik. 

Daerah sebaran pari meliputi perairan pantai yang terkadang masuk dalam area pasang 

surut. Ikan pari juga banyak ditemukan di kawasan perairan pesisir. Tak jarang pula, 

hewan ini berada di dasar perairan berlumpur, tanah keras, lumpur berpasir, hingga 

dasar berbatu. Salah satu contoh spesies pari yang hidup di perairan dengan substrat 

pasir ataupun lumpur adalah Dasyatis longa. Bahkan, terkadang spesies ini hidup di 

substrat batu karang dan daerah estuary (Aji, 2019). 

c. Suhu dan Salinitas  

Suhu pada habitat ikan pari mempunyai kisaran 23,71˚- 29,84˚C. Dan kadar Salinitas 

pada habitat ikan pari mempunyai kisaran 33,60-35,29 psu (Wagiyo et.al, 2022). 

 

  

https://rimbakita.com/pantai-dan-pesisir/
https://rimbakita.com/author/admin/

